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 Abstract: Nowadays, e-payment is one of the most 
attractive payment models for consumers in making 
purchases, especially with purchases made through e-
commerce. The purpose of this study was to look at the e-
payment system on purchasing decisions through e-
commerce. The results of data analysis show that the 
instruments of the research variables e-payment and 
purchasing decisions show valid and reliable results. The 
value for the coefficient of determination of the research 
results shows the ability of the e-payment variable to 
explain purchasing decisions is 61%, while the rest is a 
variable that is not discussed in this study. The results of the 
regression equation Y = 7, 498 + 0.748X, this shows a 
positive direction coefficient value of e-payment on 
purchasing decisions, and the hypothesis results show 
positive and significant results from e-payment on 
purchasing decisions in e-commerce. which means that the 
more people use the E-Payment method, the more likely 
consumers are to decide to make purchases in E-commerce 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dari teknologi dewasa ini sangat berdampak kepada sistem 
pembayaran yang dapat mengubah kebiasaan kebiasan transaksi dari masyarakat, dukungan 
dari hadirnya internet di Indonesia telah mampu merubah kebiasaan sistem transaksi dari 
masyarakat dari sistem konvensional kepada sistem elektronik. penetrasi internet di 
Indonesia telah mencapai 78,19 persen pada 2023 atau mencapai perolehan 215.626.156 
jiwa dari total populasi yang sebesar 275.773.901 jiwa (Yaiti, 2023). Pertumbuhan internet 
tersebut tidak bisa terlepas dari hadirnya pengguna handphone yang pertumbuhannnya 
semakin signifikan di kalangan masyarakat, Indonesia berada di posisi keenam dalam jajaran 
negara dengan pengguna smartphone terbanyak, mencapai 73 juta pengguna (Syaharani, 
2023), dan sekarang ini para pengguna handphone lebih banyak menggunakannya untuk 
melakukan transaksi secara elektronik. Salah satu teknologi yang banyak digunakan oleh 
masyarakat adalah dengan hadirnya pembayaran elektronik atau electronic payment (e-
payment),  E-payment  adalah transaksi digital antara dua pihak dengan sistem yang 
menawarkan fasilitas untuk melakukan pembayaran atas jasa atau barang yang dibeli atau 
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dikirim melalui internet (Yolanda, 2021),  di Indonesia sistem transaksi online diatur dalam 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor: 11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (Electronic 
Money), 2009) dan juga (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tentang 
Penyelenggaraan Sistem Dan Transaksi Elektronik, 2019) yang dalam sistem transaksi ini 
mengedepankan memperhatikan aspek keamanan, keandalan dan efisiensi, dimana nilai 
transaksi uang elektronik hingga Agustus 2023 mengalami peningkatan 8,62 persen secara 
year on year (yoy) hingga mencapai Rp. 38.51 trilliun (Simanjuntak, 2023).  

Dengan munculnya sistem pembayaran online maka transaksi dapat dilakukan dengan 
lebih cepat, efisien dan tentunya sistem pembayaran ini tanpa menggunakan uang tunai.E-
payment menjadi semakin populer karena untuk popularitas yang semakin luas, metode 
pembayaran elektronik akan memudahkan penggunanya untuk melakukan transaksi secara 
online, dan tentunya berbelanja atau melakukan transaksi, bahkan dalam jumlah yang sangat 
besar sekalipun, dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan aman (Ayunda, 2023). Manfaat 
pembayaran elektronik kini semakin banyak digunakan untuk arus perdagangan online agar 
lebih mudah dan efisien, karena sistem layanan ini semakin berkembang dan digunakan 
untuk berbagai jenis bisnis, fasilitas Sistem Pembayaran Elektronik (EPS) seperti kartu 
kredit, biaya kartu, kartu debit, uang elektronik, pembayaran kartu kredit online, uang 
elektronik (E-cash), cek elektronik (E-check), pembayaran kecil, dompet elektronik (E-
wallet), sistem nilai yang tersimpan secara online, sistem pengumpulan saldo secara digital, 
sistem pembayaran nirkabel, sistem pembayaran cek digital (Sakanko & David, 2019). 

Pembayaran elektronik menghadirkan kenyamanan, keamanan dan kecepatan dalam 
bertransaksi yang berdampak bagi pelanggan dapat lebih mudah  memenuhi berbagai 
kebutuhannya, penggunaan dompet digital tertinggi adalah untuk belanja online sebesar 
79% (Dhanesworo, 2022). Untuk pembayaran e-payment yang sering digunakan di 
Indonesia terdri dari e-wallet dengan komponennya yang terdiri dari Gopay, Shopeepay, 
OVO, Dana, Linkaja, kemudian QRIS , transfer bank, Paypal, Kartu Kredit (Lianovanda, 
2022), dan jenis transasksi yang paling diminati sekarang ini dapat dilihat pada gambar 
berikut ini 

 
Gambar 1:  Pembayaran yang paling diminati tahun 2023  

(East Venture, 2023) 
Namun fakta yang ditemukan bahwa dengan hadirnya sistem pembayaran e-payment 

masih mengalami masalah, dimana ditemukannya transaksi pembelian, yang pada 
kenyataannya terjadi pada kecepatan bertransakasi. Hasil dari wawancara dengan beberapa 
konsumen pengguna e-payment tersebut bahwa kendala yang sering terjadai akibat dari 
aplikasi yang sering mengalami gangguan (error), akibat dari sistem jaringan yang tidak 
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stabil sehingga pembayaran terhadap suatu produk atau jasa dapat terganggu, bahwa 
kesulitan yang terkait dengan mengakses dan memperoleh fasilitas pembayaran elektronik 
dan internet; jaringan telekomunikasi yang buruk jaringan telekomunikasi yang buruk; 
pembayaran elektronik yang buruk dan konektivitas antar bank; tidak adanya sistem hukum 
yang efektif (Ajisegiri & Oyebisi, 2018) 

Kehadiran dari sistem pembayaran e-payment dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian, hasil penelitian (Astuti & Diansyah, 2022) menyatakan bahwa e-payment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, keputusan pembelian 
yang dibuat oleh konsumen melibatkan pemahaman tentang kualitas, nilai, dan harga (Miati, 
2020). Keputusan pembelian dapat dikatakan sebagai keputusan individu atau organisasi 
untuk membeli produk atau jasa tertentu. Keputusan konsumen untuk membeli suatu 
produk atau jasa diawali dengan kesadaran bahwa suatu kebutuhan atau keinginan telah 
terpenuhi dan kesadaran bahwa ada pertanyaan lebih lanjut, kemudian konsumen melewati 
beberapa tahapan, yang berpuncak pada tahap evaluasi pasca pembelian (Riadi, 2020). 
Keputusan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor dan biasanya memerlukan 
pertimbangan matang sebelum melakukan tindakan pembelian, baik itu oleh individu atau 
organisasi yang dapat menggunakan hal yang sifatnya bervariasi berdasarkan faktor-faktor 
di atas.  

Untuk itu maka penting untuk melakukan analisis dan penelitian sebelum mengambil 
keputusan pembelian yang penting, terutama jika menyangkut produk atau layanan yang 
mahal atau penting, karena keputusan dapat berupa tindakan dari dua atau lebih pemikiran 
yang menghasilkan alternative (Kurniawan et al., 2011), Keputusan pembelian menjadi 
sebuah aktivitas dari sebuah proses yang terlibat langsung dalam penggunaan produk, 
termasuk pengambilan keputusan pada tahap persiapan dalam menentukan aktivitas 
tersebut (Tengor et al., 2016), keputusan pembelian dapat di ukur dengan pilihan produk, 
pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, metode pembayaran (Tjiptono, 2015), 
pengambilan keputusan pembelian dapat membawa manfaat, antara lain hubungan yang 
harmonis antara perusahaan dan pelanggan, memberikan dasar yang baik untuk pembelian 
berulang (Romla & Ratnawati, 2018).  

Namun sering keputusan pembelian tidak dapat menjadi maksimal karena pilihan 
produk yang terdapat di e-commerce karena ketidakpastian tentang kualitas produk karena 
produk yang dibeli tidak sesuai ekspetasi dari konsumen, untuk waktu pembelian juga ada 
kalanya tidak sesuai harapan karena ketidakpastian mengenai kapan produk kepada 
konsumen, hal ini akan tiba sering menjadi permasalahan sebab konsumen jadi sering 
menunggu produknya tiba. Metode pembayaran juga sering tidak dapat maksimal karena 
faktor tidak adanya dana konsumen di aplikasi e-payment ataupun untuk membayar ke bank 
atau ke tempat waralaba seperti Alfamart/ Indomaret lokasinya jauh. Hal tersebut akan 
menjadikan keputusan pembelian melalui e-commerce dapat terganggu. 
 
METODE PENELITAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif, dengan populasi penelitian adalah 
warga kota Pematang Siantar dan Kabupaten Simalungun yang melakukan transaksi di E-
Commerce, dam dari hasil sebaran kuisioner dengan Goggle Form diperleh  200, jumlah ini 
dipergunakan seluruhnya karena ukuran sampel yang baik berkisar pada jumlah 100-
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200 responden (Hair et al., 2010). Variabel dari penelitian akan diuji instrumennya untuk 
mendapatkan hasil valid dengan batas korelasi ≥ 0,30 (Hajjar, 2018), dan juga reliabilitas 
dengan batas cronbach’s alpha ≥ 0,70 (Eisingerich & Rubera, 2010). Agar hasil persamaan 
dari koefisien arah regresi dilakukan dengan regresi sederhana Y = β0 + β1X+ e (Bevans., 
2020), serta uji hipotesa parsial agar diperoleh jawaban terhadap hipotesa yang diberikan 
dalam penelitian ini berupa: 
1. H0 :  Bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan e-payment terhadap 

keputusan pembelian di e-commerce 
2. H1 : Bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan e-payment terhadap 

keputusan pembelian di e-commerce 
Konsep pemikiran dari hipotesa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 

Gambar 2: Kerangka berpikir penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi responden 

Tabel 1: Deskripsi responden 

Data Responden Deskripsi Responden Jumlah % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 55 28% 

Perempuan 145 73% 

Usia Responden 

17 - 25 Tahun 183 92% 

26 - 34 Tahun 8 4% 

34 - 42 Tahun 4 2% 

43 - 51 Tahun 4 2% 

> 52 Tahun 1 1% 

Pekerjaan 

Pelajar/ Mahasiswa 152 76% 

Pegawai Pemerintah (ASN/TNI/Polri 2 1% 

Pegawai Swasta 31 16% 

Wira Usaha 8 4% 

Dan lainnya (Ibu Rumah Tangga/ Freelance 7 4% 

Pendapatan 
 Responden 

1 Juta - 2 Juta 156 78% 

2 Juta - 3 Juta 16 8% 

3 Juta - 4 Juta 13 7% 

4 Juta - 5 Juta 7 4% 

> 5 Juta 8 4% 
Sumber: Pengolahan data, 2024 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil untuk deskripsi responden dari penelitian ini bahwa 

untuk jenis kelamin yang paling dominan dalam penggunaan e-payment adalah perempuan 

E-Payement Keputusan Pembelian 
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dengan jumlah 145 orang atau 73% dari total populasi penelitian yang berjumlah 200 orang 
selama bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Februari 2024, hal ini sesuai dengan 
pendapat (Burhan, 2020) bahwa perempuan lebih banyak melakukan transaksi dalam 
setahun, yaitu 26 transaksi dalam setahun dibandingkan laki-laki yang hanya 14 transaksi, 
namun dari segi nilai transaksi, laki-laki menghabiskan 83% lebih banyak dalam satu 
transaksi dibandingkan perempuan. Untuk usia responden yang paling mendominasi adalah 
usia 17 – 25 tahun sebannyak 183 orang atau 92%, hal ini sejalan dengan pendapat 
(Mardiansyah, 2022) bahwa pengguna aplikasi dompet digital menyumbang 87%, sebagian 
besar pengguna pada kelompok usia 18-24 tahun. Untuk pekerjaan yang paling dominan 
dalam pengguna e-wallet di e-commerce adalah tingkat  pelajar dan mahasiswa dengan 
jumlah 152 orang atau 76%, selanjutnya untuk pendapatan yang sering menggunakan e-
wallet di e-commerce berapa di pendapatan 1 juta – 2 juta  
Tanggapan Responden 

Tabel 2: Tanggapan Responden 

Tanggapan Indikator Jumlah Persentase 

Melakukan transaksi  
E-Commerce  

Sering Transaksi 184 92% 

Tidak Pernah 16 8% 

Menggunakan E-
payment  bertransaksi 
di E-Commerce 

Efisien Transaksi 90 45% 

Mengurangi Biaya 
Operasional 

11 6% 

Jangkakuan Luas 8 4% 

Mudah dalam 
Pembayaran 

81 41% 

Aman dalam Transaksi 10 5% 

E-Payment yang sering  
digunakan  di E-
Commerce 

Shopeepay 50 25% 

Gopay 6 3% 

Ovo 6 3% 

Dana 55 28% 

Linkaja 0 0% 

QRIS 19 10% 

Transfer bank 60 30% 

Pay Pal 1 1% 

Kartu Kredit 3 2% 

E-Commerce yang 
sering  
dikunjungi dalam 
melakukan transaksi 

Shopee 159 80% 

Tokopedia 5 3% 

Lazada 0 0% 

Blibli 1 1% 

Bukalapak 0 0% 

Lainnya ( Marketplace,  
Tik-tok, Toko Online) 35 

18% 

Sumber: Pengolahan data, 2024 
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Tabel 2 menunjukkan tanggapan dari responden penelitian tentang pengunaan e-

wallet di e-commerce, dimana untuk sering melakukan transaksi adalah jawaban sering 
melakukan transaksi dengan jumlah 184 orang atau 92%, hal ini karena konsumen mengaku 
tertarik dengan manfaat gratis ongkos kirim (ongkir) yang kerap dijadikan bahan promosi 
berbagai website e-commerce (Tech, 2023). Untuk jawaban untuk menggunakan E-payment  
bertransaksi di E-Commerce jawaban paling dominan adalah effisien transaksi dengan 
jumlah 90 orang responden atau 45%, sejalan dengan pendapat (Hidayah, 2023) bahwa 
proses bisnis online saat ini semakin bergantung pada pembayaran elektronik, 
menjadikannya lebih sederhana dan efisien. Kemudian jawaban untuk e-payment yang 
sering digunakan  di e-commerce jumlah terbanyak dengan transfer bank dengan jumlah 60 
responden atau 30% responden, hal ini karena transfer bank dan akun virtual adalah dua 
metode pembayaran online yang menawarkan banyak kemudahan dan kenyamanan dalam 
bertransaksi(Tobing, 2021),  dan yang terakhir e-commerce yang sering dikunjungi dalam 
melakukan transaksi adalah Shoppe dengan jumlah 159 responden atau 80%, hasil ini 
sejalan dengan pendapat (Aditiya, 2023) bahwa aplikasi belanja Shopee masih 
mempertahankan dominasi di pasar e-commerce Indonesia. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Valditas 

Tabel 3: Uji instrument valditas 

Variabel 
Corrected Item-

Total 
Correlation 

Batas Korelasi Kriteria 

E-Payment 0,640 0,30 Valid 
Keputusan Pembelian 0,663 0,30 Valid 

Sumber: Pengolahan data, 2024 
Tabel 3 menunjukkan hasil untuk uji validitas dimana hasil untuk Corrected Item-

Total Correlation untuk E- payment nilainya 0,640 dan keputusan pembelian 0,663. 
Selanjutnya batas korelasinya adalah 0,30. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation dari variabel E- payment dan keputusan 
pembelian > batas korelasi, hal ini berarti bahwa kriteria E-payment dan keputusan 
pembelian adalah valid. 
Uj Reliabilitas 

Tabel 4: Uji Instrumen reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Batas Cronbach's Alpha 

Kriteria 

E-Payment 0,928 0,70 Reliabel 
Keputusan 
Pembelian 0,929 0,70 Reliabel 

Sumber: Pengolahan data, 2024 
 

Tabel 4 untuk uji reliabilitas menunjukkan hasil Cronbach's Alpha E-payment 0,928, 
keputusan pembelian 0,929., sedangkan batas Cronbach's Alpha yang disyaratkan adalah 
0,70. Hal ini berarti bahwa Cronbach's Alpha > batas Cronbach's Alpha, maka kesimpulan yang 
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dapat diberikan bahwa kriteria untuk variabel E-payment dan keputusan pembelian 
memiliki kriteria handal atau reliabel. 
Koefisien Determinasi 

Tabel 5: Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .786a 0,618 0,616 6,033 
a. Predictors: (Constant), E-Payment 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Tabel 5 memperlihatkan nilai R Square untuk hasil dari E-payment terhadap 
keputusan pembelian hasilnya adalah 0,618 atau 61%, maka kesimpulan dari yang dapat 
diberikan bahwa kemampuan varaibel E-payment terhadap keputusan pembelian nilainya 
sebesar 61%, sedangkan sisanya 39%, bukan variabel yang dijelaskan dalam kajian ini 
seperti harga, kualitas produk, kualitas pelayanan dan lainya. Sedangkan untuk koefisien 
korelasi atu nilai R nilainya 78% artinya terdapat koefisen korelasi yang kuat dari E-payment 
terhadap keputusan pembelian. 
Persamaan Regresi 

Tabel 6: Persamaan regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,498 3,095  2,422 ,016 

E-Payment 0,748 0,042 0,786 17,910 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Pengolahan data, 2024 

Tabel 6  menunjukkan hasil untuk persamaan regresi Y = 7, 498 + 0,748X, hal ini 
berarti bahwa jika konstanta sebesar 7,498 bahwa ketika nilai E-payment nilainya 0, maka 
nilai dari keputusan pembelian adalah 7,498 dan nilai untuk koefisien regresi 0,748. 
Penjelasan yang dapat diberikan bahwa ketika penambahan 1 kepada nilai E-payment, maka 
nilai untuk variabel keputusan pembelian bertambah sebesar 0,748. Selanjutnya untuk hasil 
persamaan tersebut menunjukkan hasil koefisien arah yang positif dari E-payment terhadap 
keputusan pembelian. Koefisien E-payment yang positif terhadap keputusan pembelian 
menunjukkan bahwa penerapan E-payment meningkatkan kemungkinan masyarakat akan 
melakukan pembelian. Dalam konteks ini, koefisien positif mengacu pada hubungan positif 
antara penggunaan E-Payment dan keputusan pembelian, yang artinya semakin banyak 
orang menggunakan metode E-Payment semakin besar kemungkinan konsumen 
memutuskan untuk melakukan pembelian. 

 



40 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.1, Juni 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

Uji Hipotesa 
Tabel 7: Uji Hipotesa 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,422 ,016 

E-Payment 17,910 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Pengolahan data, 2024 
 

Untuk Tabel 7 terhadap uji hipotesa ditemukan bahwa nilai t hitung 17,910 dan 
signifikan hitung 0,000. Untuk mendapatkan hasil hipotesa, yang terlebih dahulu dilakukan 
dengan menemukan nilai derajad kebebasan (df) = (n-2) = 200 – 2 = 198 : 1.972, selanjutnya 
dilakukan dengan proses nilai t hitung 17,910 > t tabel 1,972, dan juga nilai siginifikan hitung 
0,000 < α 0,005. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesa H1 diterima karena E-payment 
mampu mempengaruhi keputusan pembelian secara positif dan signifikan. E-payment 
memiliki potensi yang sangat besar untuk mempengaruhi keputusan pembelian secara 
positif dan signifikan. Penggunaan E-payment dapat memberikan kemudahan, kecepatan 
dan keamanan pada proses pembayaran sehingga meningkatkan pengalaman pembelian 
pelanggan. Selain itu, penerapan E-payment juga dapat membuka saluran pembelian, 
khususnya dalam konteks perdagangan online, dimana konsumen dapat dengan mudah 
melakukan pembelian kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu, efisiensi dan kenyamanan 
yang diberikan oleh E-payment dapat menjadi faktor penting dalam merangsang keputusan 
pembelian konsumen. 
Pembahasan 
Pengaruh E-payment terhadap keputusan pembelian. 

Kemajuan teknologi terus mendorong inovasi dalam pembayaran elektronik, 
membuatnya semakin mudah untuk diintegrasikan dengan platform e-commerce. Hal ini 
menjadikan pembayaran elektronik sebagai pilihan yang nyaman dan sesuai untuk berbagai 
kalangan, dimana transaksi pembayaran elektronik dapat dibagi menjadi tiga bagian: 
pembayaran elektronik ritel, pembayaran elektronik perusahaan, dan pembayaran 
elektronik grosir (Hutama et al., 2021).  Dengan pembayaran elektronik, konsumen dapat 
membayar dengan cepat dan mudah tanpa harus membawa uang tunai atau pergi ke tempat 
fisik untuk melakukan pembayaran, setiap perusahaan harus menetapkan keamanan dan 
kepercayaan dengan tepat dan sesuai dalam system e-payment (Gultom et al., 2023), digital 
payment ini berbeda dengan pembayaran tunai yang ada sebelumnya  (Naufalia, 2022). 
Metode pembayaran yang tersedia meliputi kartu kredit, dompet digital, dan transfer bank 
online dan kelebihan ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang secara 
signifikan. Jika sistem pembayaran elektronik dianggap aman dan andal, konsumen akan 
merasa lebih nyaman dalam melakukan transaksi online, kesesuaian pembayaran elektronik 
yang tepat dapat meningkatkan jumlah konsumen yang menggunakan pembayaran 
elektronik karena pembayaran elektronik lebih efektif dan efisien sehingga membuat 
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konsumen puas terhadap keamanan dan kepercayaan sistem pembayaran elektronik 
(Silalahi et al., 2020) Tingkat keamanan yang tinggi juga dapat meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian. Penyedia layanan 
pembayaran elektronik seringkali menawarkan promosi khusus dan diskon kepada 
pengguna mereka sehingga manfaat ini memberikan insentif positif bagi konsumen untuk 
menggunakan pembayaran elektronik serta memilih produk atau layanan tertentu.  

Ketika integrasi antara sistem pembayaran elektronik dengan platform belanja online 
berjalan dengan baik, konsumen akan mengalami proses pembelian yang lebih lancar 
sehingga menciptakan pengalaman yang positif serta meningkatkan peluang terjadinya 
transaksi. Beberapa tahapan pembayaran dilakukan secara sederhana, hingga akhirnya 
transaksi dinyatakan berhasil (Silaen et al., 2021), dampak pembayaran elektronik terhadap 
keputusan pembelian dapat memberikan dampak positif dan signifikan, hal tersebut sesuai 
dengam penelitian dari (Fauzia, 2021), hal tersebut dapat terjadi karena memungkinkan 
konsumen melakukan transaksi dengan cepat dan efisien tanpa memerlukan uang tunai atau 
kartu kredit fisik, sehingga mengurangi hambatan transaksi dan menyederhanakan proses 
pembayaran. 

Pembayaran elektronik dilengkapi dengan mekanisme perlindungan seperti enkripsi 
data, menjadikan pembayaran online lebih aman dari sebelumnya dan memberikan 
kepercayaan lebih kepada konsumen dalam melakukan transaksi online. Transaksi yang 
terjadi di Internet hanya dapat terjadi dengan pelanggan yang memiliki kepercayaan 
terhadap e-commerce dan bersedia mengambil risiko (Romla & Ratnawati, 2018), dan 
pembayaran online juga melindungi pelanggan mereka dengan menerapkan kebijakan di 
mana penyedia menanggung sebagian risiko transaksi (Lowry et al., 2006). E-commerce juga 
menawarkan diskon atau promosi khusus kepada pengguna metode pembayaran elektronik 
tertentu, serta para konsumen dapat dengan mudah melacak dan memverifikasi transaksi 
mereka, sementara pedagang dapat mengumpulkan data transaksi untuk analisis lebih 
lanjut, dan penyedia pembayaran elektronik menawarkan program loyalitas atau uang 
kembali untuk memberikan insentif tambahan guna mendorong konsumen menggunakan 
pembayaran elektronik secara teratur.  

Konsumen yang menghargai efisiensi ini mungkin lebih cenderung berbelanja online 
karena proses pembayaran elektronik menghemat waktu dan biaya yang terkait dengan 
perjalanan fisik ke lokasi pembayaran atau menggunakan uang tunai, dengan kata lain 
pilihan sistem pembayaran berbasis elektronik lebih baik dibandingkan pilihan pembayaran 
berbasis kertas (Khan et al., 2017). Pembayaran online dapat meningkatkan kepuasan 
konsumen secara keseluruhan dan memotivasi mereka untuk melakukan pembelian lebih 
lanjut, karena mereka yang menggunakan pembayaran elektronik mungkin lebih cenderung 
memilih metode ini untuk melakukan pembelian dari konsumen, namun pembayaran 
elektronik mungkin berbeda dari orang ke orang dan bergantung pada preferensi, kebutuhan 
dan persepsi masing-masing konsumen. 
 
KESIMPULAN 
 Sistem pembayaran E-payment dewasa ini menjadi salah satu solusi untuk melakukan 
keputusan dalam melakukan pembelian melalui e-commerce. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa e-payment mampu mengerahui keputusan pembelian secara positif dan signifikan, ini 
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berarti ketika konsumen memiliki sejumlah dana yang tersimpan dalam sistem pembayaran 
digitalnya secara tidak langsung akan memotivasi konsumen agar melakukan pembelian 
melalui transaksi di e-commerce. 
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